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ABSTRAKSI: Data yang diolah secara manual dapat menemui masalah yang disebabkan oleh kesalahan 
manusia (Human Error).Karena adanya masalah tersebut perlu diciptakan sistem pendukung informasi 
yang mengolah data secara efektif dan efisien, sehingga dapat mencapai keunggulan kompetitif.Sistem 
tersebut harus dirancang untuk kemudian dapat dikembangkan dan diaplikasikan pada bidang yang 
membutuhkan sehingga terjadinya komputerisasi data yang telah ada. AMC cabang Pacitan merupakan 
distributor dan agen penjualan minuman ringan dan kemasan di Pacitan, yang beralamatkan di Ngampel, 
Ploso, Pacitan. Data penjualan barang dan data persediaan barang adalah salah satu  yang sangat 
penting bagi kelancaran kegiatan usaha AMC cabang Pacitan. Dengan pengolahan data kedua elemen 
tersebut akan membantu pimpinan AMC cabang untuk mengetahui data persediaan data barang dan 
transaksi penjualan barang kepada konsumen beserta laporannya. 
Pembuatan sistem informasi penjualan produk minuman ini memiliki komponen seperti data barang , 
data pelanggan atau konsumen, data pemasok barang, data transaksi pembelian barang, data penjualan 
barang, dan laporan transaksi penjualan barang baik harian maupun bulanan. Sistem ini meningkatkan 
efektivitas sistem kerja di AMC cabang Pacitan. 
Kata Kunci : Data, Penjualan, Sistem Informasi 
 
1.1  LATAR BELAKANG MASALAH 
Data yang diolah secara manual dapat menemui 
masalah yang disebabkan oleh kesalahan 
manusia (Human Error).Karena adanya masalah 
tersebutperlu diciptakan sistem pendukung 
informasi yang mengolah data secara efektif dan 
efisien, sehingga dapat mencapai keunggulan 
kompetitif.Sistem tersebut harus dirancang untuk 
kemudian dapat dikembangkan dan diaplikasikan 
pada bidang yang membutuhkan sehingga 
terjadinya komputerisasi data yang telah ada. 
AMC cabang Pacitan merupakan badan 
usaha atau instansiyang mempunyai usaha pada 
bidang penjualan produk minuman ringan dan 
kemasan yang diproduksi CocaCola Company 
untuk didistribusikan di daerah Pacitan dan 
sekitarnya. Pada AMC cabang Pacitan 
memperhatikan masih banyak permaslahan pada 
proses pengolahan data penjualan produk 
minuman secar konvensional sehingga 
berdampak terhadap keterlambatan didalam 
penyampaian suatu data informasi  kepada 
pimpinan. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
1. Belum adanya sistem informasi penjualan 
produk minuman CocaCola yang dapat 
membantu ketepatan pemeriksaan 
ketersediaan barang , dan penjualan barang 
dan pembutana laporan penjualan produk 
CocaCola di AMC cabang Pacitan. 
2. Bagaimanakah merancang dan membangun 
sistem informasipenjualan produk minuman 
CocaCola di AMC cabangPacitan sebagai 
sarana pendukung proses bisnis agar dicapai 
hasil yang efektif dan efisien ? 
 
1.3  BATASAN MASALAH 
1. Pada sistem informasi penjualan produk 
minuman CocaCola di AMC cabang Pacitan 
tidak melayani pemesanan dan pembelian 
secara online. 
2. Menggunakan bahasa pemrograman PHP 
3. Yang dibahas hanya sistem penjualan 
produk minuman CocaCola yaitu proses 
penjualan dan persediaan barang 
4. Yang bisa mengakses aplikasi hanya yang 
mempunyai username dan password 
5. Sistem informasi penjualan produk minuman 
ini memberikan informasi kepada admin dan 
pimpinan 
6. Sistem informasi ini tidak menghitung masa 
kadaluarsa karena telah ditentukan oleh 
distribusi resmi produk minuman yaitu 
CocaCola Company. 
 
1.4  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
a. Tujuan dari penelitian 
Menghasilkan sistem informasi penjualan produk 
minuman CocaCola di AMC cabang Pacitan yang 
membantu ketepatan dalam pemeriksaan 
persediaan produk dan laporan penjualan. 
 
b. Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Dapat mempermudah kinerja pegawai 
instansi tersebut dalam hal penginputan, 
pengolahan dan penyimpanan data 
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2. Dapat meminimalisasikan adanya 
kesalahan dalam penginputan data yang 
dilakukan secara konvensional dan 
mengoptimalkan keamanan data. 
3. Dapat memberikan sarana pendukung 
proses yang ada agar dicapai hasil yang 
efektif dan efisen 
4. Laporan penjualan tersaji tepat waktu 
sehingga pelaporan keuangan akan tepat 
waktu. 
5. Memberikan informasi persediaan barang 
dan laporan penjualan produk pada AMC 
cabang Pacitan 
 
2.1  SISTEM 
Berdasarkan konsep dasar sistem terdapat dua 
kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan 
sistem yaitu yang menekankan pada prosedurnya 
dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih 
menekankan pada prosedur mendefinisikan 
sistem sebagai berikut: 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu. 
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih 
menekankan pada elemen atau komponennya, 
sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen 
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. (Jogiyanto,HM, 2005). Menurut Romley 
sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih 
komponen –komponen yang saling berhubungan 
yang berinteraksi untuk mencapai tujuan 
(Romley,2006:2). Sistem juga dijelaskan oleh 
Winarno yaitu sekumpulan komponen yang saling 
bekerja samauntuk mencapai satu tujuan masing-
masing komponen memiliki fungsi berbeda 
dengan yang lain tetapi dapat bekerja sama 
(Winarno,2006:1). 
 
2.2  KARAKTERISTIK SISTEM 
Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat 
tertentu yang membedakannya dengan hal-hal 
lain yaitu (Jogiyanto.HM, 2005): 
1. Batas Sistem  (Boundary) 
   Merupakan daerah yang membatasi 
antara suatu sistem dengan sistem yang 
lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 
Batas sistem ini memungkinkan suatu 
sistem dipandang sebagai satu kesatuan. 
Batas suatu sistem menunjukkan ruang 
lingkup (scope) dari sistem tersebut. 
2. Lingkungan Luar Sistem(Environment) 
 Lingkungan luar sistem adalah  apapun 
diluar batas dari sistem yang 
mempengaruhi  operasi sistem. 
3. Penghubung Sistem  (Interface) 
 Penghubung sistem merupakan media 
penghubung antara sub sistem dengan 
sub sistem yang lainnya sehingga terjadi 
interaksi atau integrasi. 
4. Masukan Sistem  (Input) 
 Masukan sistem (input) adalah energi 
yang dimasukkan ke dalam sistem. 
5. Keluaran Sistem  (Output) 
 Hasil dari energi yang diolah dan 
diklasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna dan sisa pembuangan. 
6. Pengolah Sistem (process) 
 Pengolahan akan mengubah masukan 
menjadi keluaran. 
7. Sasaran Sistem  (Goal/Objektif) 
 Sasaran sistem sangat menentukan 
sekali masukan yang dibutuhkan sistem 
dan keluaran yang dihasilkan sistem. 
 
2.3  INFORMASI 
Informasi adalah data, fakta, catatan kejadian 
yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih 
berarti atau berguna bagi yang menerima atau 
pengguna.(Jogiyanto,HM, 2005). 
Menurut Witarto informasi adalah rangkaian data 
yang mempunyai sifat sementara, tergantung 
dengan waktu, mampu member kejutan atau 
surprise pada yang menerimanya. Intensitas dan 
lama kejutan  Informasi, disebut nilai informasi. 
Informasi yang tidak mempunyai nilai, biasanya 
karena rangkaian data tidak lengkap atau 
kadaluarsa. (Witarto, 2004).  
Parameter yang menentukan kualitas informasi 
tergantung dari tiga hal yaitu informasi tersebut 
harus akurat (accurate), tepat waktu (timeliness) 
dan relevan (relevance).  
1. Akurat (accurate) maksudnya adalah 
informasi harus benar sesuai dengan  
faktanya atau kondisinya serta tidak bias 
maknanya.  
2. Tepat waktu (timeliness) maksudnya 
adalah informasi yang datang pada 
penerima tidak boleh terlambat. 
Informasi yang sudah usang tidak akan 
mempunyai nilai lagi.  
3. Relevan (relevance) maksudnya adalah 
informasi tersebut mempunyai manfaat 
untuk pemakainya, relevansi informasi 
untuk tiap-tiap orang satu dengan yang 
lainnya berbeda. 
 
Selain berkualitas informasi juga harus bernilai. 
Nilai dari informasi (value of information) 
ditentukan dari dua hal yaitu manfaat yang 
diperoleh dan biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan 
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bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan 
dengan biaya medapatkannya. (Jogiyanto,HM, 
2005). 
 
2.4  SISTEM INFORMASI 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe dalam 
(Jogiyanto,HM,2005) sistem informasi adalah 
suatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi  
harian, mendukung operasi, bersifat mnajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan. Sedangkan menurut 
Herlambang, sistem informasi terdiri dari input, 
proses, output. Pada process  terdapat hubungan 
timbal balik dengan dua elemen yaitu control dari 
kinerja sistem dan sumber penyimpanan data. 
Input yang akan diproses berupa data , baik 
berupa suara atau gambar. Data ini diproses 
dengan metoe-metode tertentu dan akan 
menghasilkan output yang berupa informasi. 
Informasi yang dihasilkan (Herlambang,2005:47).  
 
2.5  PENJUALAN 
Menurut Kotler penjualan merupakan sebuah 
proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan 
penjual dipenuhi melalui antar pertukaran 
informasi dan kepentingan (Kotler,2006:457). Jadi 
konsep penjualan adalah cara untuk 
mempengaruhi konsumen untuk membeli produk 
yang ditawarkan atau yang dijual. Dalam 
kenyatannya penjualan mempunyai dua sistem 
yang biasa diterapkan oleh baik suatu unit usaha 
atau orang yaitu penjualan yang dilakukan 
dengan cara tunai dan penjualan cara kredit atau 
sering disebut angsuran. 
 Penjualan yang dilakukan secara tunai 
merupakan penjualan dimana terjadi penjualan , 
pembeli akan membayar harga barang atau jasa 
yang dibelinya saat itu juga. Penjualan yang 
dilakukan secara kredit atau angsuran adalh 
pembyaran baru diterima beberapa waktu 
kemudian setelah terjadinya transaksi penjualan 
dan cara pembayaran dapat dilakukan dengan 
jumlah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu. 
 
2.6  PHP 
PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext 
Preprocessor. PHP merupakan bahasa 
pemrograman skrip yang diletakkan dalam server 
yang biasa digunakan untuk membuat aplikasi 
web yang bersifat dinamis. Maksud web dinamis 
adalah dapat membentuk suatu tampilan web 
berdasarkan permintaan terkini, dapat dilakukan 
dengan menampilkan isi database ke halaman 
web. PHP juga digunakan secara command line, 
yaitu skrip PHP dapat dijalankan tanpa melibatkan 
web server maupun browser (Kadir, 2008:51). 
Dengan menggunakan lisensi GPL (GNU Public 
License), PHP bebas didistibusikan oleh siapa 
saja dan kemana saja. Software ini dapat diunduh 
pada situs http:// www.php.net dan tersedia untuk 
berbagai platform (seperti Windows, Linux, dan 
lain-lain). PHP tersedia dalam bentuk kode biner 
maupun kode sumber yang lengkap. 
 
2.7  MySQL 
MySQL adalah salah satu jenis database server 
yang sangat populer, hal ini disebabkan karena 
MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa 
dasar untuk mengakses databasenya. MySQL 
bersifat Open Source, software ini dilengkapi 
dengan source code (kode yang dipakai untuk 
membuat MySQL), bentuk executable-nya atau 
kode yang dapat dijalankan secara langsung 
dalam sistem operasi (Kadir, 2008:62). 
MySQL awalnya dibuat oleh perusahaan 
konsultan bernama TcX yang berlokasi di Swedia. 
Saat ini pengembangan MySQL berada di bawah 
naungan perusahaan MySQL AB. Dan bisa 
diperoleh dengan cara mengunduh di internet 
melalui situs www.mysql.com 
MySQL mempunyai empat instruksi dasar 
yang sangat mendukung dalam pembentukan 
sebuah database. Yaitu select, insert, update, dan 
delete, masing-masing digunakan untuk 
menampilkan data, menginput atau menambah 
data, mengubah data, dan menghapus data 
dalam database (Madcoms, 2008:41). 
 
2.8  XAMPP 
Kepanjangan dari XAMPP yaitu  Apache, PHP, 
MySQL dan phpMyAdmin. XAMPP merupakan 
tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke 
dalam satu buah paket. Dengan menginstall 
XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi 
dan konfigurasi web server Apache, PHP dan 
MySQL secara manual. XAMPP akan 
menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara 
otomatis atau auto konfigurasi. Versi XAMPP 
yang ada saat ini adalah Versi 1.7.7 atau yang 
terbarunya bisa didownload pada dengan alamat 
http://www.apachefriends.org/en/xampp-
window.html 
 
2.9  SISTEM BASIS DATA 
Sistem basis data adalah suatu sistem menyusun 
dan mengelola record-record menggunakan 
computer untuk menyimpan atau merekam serta 
memlihara data operasional  lengkap sebuah 
organisasi atau perusahaan sehingga mampu 
menyediakan informasi yang optimal yang 
diperlukan pemakai untuk proses pengambilan 
keputusan (Linda Marlinda,2004:1). Sedangkan 
menurut C.J DATE sistem basis data adalah 
komputerisasi sistem penyimpanan record, yaitu 
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merupakan sebuah sistem komputerisasi yang 
tujuan keseluruhannya adalah menyimpan 
informasi dan mengijinkan pemakai untuk 
mengambil kembali dan memperbaharui informasi 
tersebut atas permintaan (C.J DATE, 2004:5). 
 
2.10 KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian pernah dilakukan oleh Rocky Aji 
Wibowo (2011) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Sistem Informasi Keluar Masuk Barang Pada 
Inside Distro Jakarta”, yang membahas tentang: 
perancangan istem tabel label untuk menyimpan 
data barang, perancagan sistem tabel 
penerimaan barang, perancangan sistem tabel 
penjualan barang, perancangan retur penrimaan 
barang, dan stok barang yang akan menghasilkan 
laporan berupa: Tabel Barang, Tabel Penerimaan 
Barang, Tabel Penerimaan Barang, Tabel 
Penjualan Barang, Stok Barang dan Retur 
Penerimaan Barang. Dan dalam penelitian ini juga 
dikatakan dengan sistem informasi menggunakan 
bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 yang telah 
dibuat secara terkomputerisasi maka sistem 
persediaan keluar masuk barang dapat 
memberikan informasi yang lebih baik dan efisien 
serta dapat membantu mengetahui keluar masuk 
barang di Inside Distro. 
 Selain itu penelitian pernah dilakukan oleh 
Suprayitno (2012) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pembangunan Sistem Stok Barang dan 
Penjualan Pada Toko Sero Elektronik ”, yang 
membahas tentang : tabel pengolahan data 
karyawan, tabel pengolahan data supplier, 
pengolahan data barang, data penjualan,data 
pembelian,data kas. Laporan tersebut 
mengasilkan berupa : Form Laporan Barang, 
Form Laporan Data Karyawan, Form Laporan 
Pembelian Barang, Form Laporan Penjualan 
Barang, Form Laporan Kas, dan Form Nota 
Penjualan. Dalam penelitian tersebut juga 
dikatakan pengelolaan data dapat dilakukan 
dengan cepat , hal ini dirasakan lebih 
menguntungkan jika dibandingkan dengan sistem 
manual, penyimpanan data di dalam komputer 
akan lebih hemat dan aman serta dapat 
digunakan berkali-kali dan dapat diperbaharui 
isinya. Serta akan diperoleh informasi yang cepat, 
tepat, akurat, dan, handal, sehingga akan 
memberikan pelayanan yang baik kepada 
konsumen maupun untuk mempermudah 
informasi kepada pihak pimpinan Toko Sero 
Elektronik untuk mengetahui data transaksi 
penjualan beserta laporan keuangan Toko Sero 
Elektronik. 
 Dan penelitian Penulis yang berjudul 
“Sistem Informasi Penjualan Produk Minuman 
CocaCola di AMC cabang Pacitan ” yang 
membahas tentang : pengolahan data barang, 
pengolahan data pembelian produk barang dari 
pemasok, pengolahan data penjualan produk 
barang kepada konsumen, pengolahan data 
pelanggan, sehingga menghasilkan laporan 
berupa : Laporan Data Barang, Laporan Data 
Pembelian Produk Barang dari Pemasok, Laporan 
Data Pelanggan atau Konsumen (yang dimaksud 
toko-toko), Laporan Data Penjualan Barang baik 
dalam Data Penjualan Barang dalam satu hari 
maupun dalam Laporan Data Penjualan Barang 
dalam satu bulan. 
 Perbedaan penelitian penulis dengan  
Jurnal Penelitian yang diambil adalah Sistem 
Informasi yang dibuat penulis dapat diakses oleh 
tiga pengguna yaitu Admin, Kasir, Pimpinan. 
 
3.   ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Analisis sistem merupakan penjelasan suatu 
sistem dalam komponen-komponennya dengan 
maksud untuk mendefinisikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi. Dalam menganalisa 
sistem dilakukan langkah dasar yaitu : 
a. Analisis Masalah 
Kinerja AMC cabang Pacitan dalam      pelayanan 
kepada konsumen mengenai transaksi masih 
bersifat konvensional, yaitu dengan menggunakan 
sistem pencatatan transaksi penjualan secara 
tertulis, kemudian dimasukkan data penjualan 
keprogaram M Excel dapat memperlambat kinerja  
di AMC cabang Pacitan 
b. Analisis kebutuhan 
Untuk menjalankan Sistem Informasi Penjualan 
Produk Minuman memerlukan perangkat yang 
mendukung, baik perangkat keras maupun 
perangkat lunak. Dan di AMC cabang Pacitan 
perangkat yang digunakan sudah bisa untuk 
menjalankan sistem yang akan dibangun. 
b.1. Kebutuhan Fungsional  
1.  Sistem harus bisa membatasi hal akses 
sesuai dengan aturan yang ada pada 
AMC cabang Pacitan.  
2. Sistem bisa melakukan entry data master.  
3. Sistem harus dapat melakukan 
pengolahan data transaksi penjualan 
produk seperti input, hapus, ubah, dan 
menyimpan  
4. Sistem dapat melakukan rekap laporan 
setiap hari dan setiap bulan hasil 
penjualan produk. 
 
b.2.Kebutuhan Non Fungsional 
1.Perangkat Keras 
Analisis kebutuhan perangkat keras ini adalah 
perangkat keras yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sistem dalam mengolah data dan 
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penyajian laporan. Perangkat keras yang 
diperlukan, yaitu : 
 
Tabel Spesifikasi hardware 
No Nama 
Komponen 
Spesifikasi 
1 Processor Minimal Intel Dual Core 
2 Memory Visipro 2GB 
3 Harddisk Makstor 80Gb 
4 DVD 
Room 
Samsung 
5 Printer Canon Pixma ip 2770 
 
2.Perangkat Lunak (Software) 
Analisis kebutuhan perangkat lunak ini adalah 
program yang digunakan untuk mendukung 
kegiatan dari sistem komputer. Perangkat lunak 
yang digunakan adalah Adobe Dreamweaver CS3 
dan Notepad++ Sebagai text editor, Mozila Firefox 
Sebagai untuk ujicoba sistem dan xampp sebagai 
server lokal. 
c. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan tahap lanjutan 
setelah tahap analisis sistem, yang bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan 
fungsional, mempersiapkan rancang bangun 
implementasi sistem baru, menggambarkan 
sistem baru, mengatur dan merencanakan 
elemen-elemen yang terpisah kedalam satu 
kesatuan yang utuh, serta mengkonfigurasikan 
perangkat-perangkat yang dibutuhkan dalam 
perancangan sistem baru. 
Alat bantu perancangan sistem informasi  
yang digunakan adalah metode pendekatan 
terstruktur dengan menggunakan Data Flow 
Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram 
(ER-D) untuk perancangan basis data.  
d. Diagram Konteks 
 
Gambar Diagram Konteks 
 
e. DFD Level 1 
 
 
             Gambar DFD Level1 
f. DFD Level 1 Proses 1 
 
 
               Gambar DFD Level 1 Proses 1 
 
g.   DFD Level 1 Proses 2 
 
 
         Gambar DFD Level 1 Proses 1 
 
h.Persiapan Database 
Tabel Barang 
Nama file : tabel_barang                                       
Primary Key: id_barang 
 
i. Perancangan Menu Program 
 
Gambar Form Menu Utama 
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      Gambar Form Input Data Barang 
 
 
    Gambar Form Input Data Penjualan 
 
4. Implementasi 
Implementasi Sistem adalah Langkah-langkah 
atau prosedur-prosedur yang dilakukan dalam 
menyelesaikan desain sistem yang telah disetujui, 
meliputi penyiapan peralatan, penyusunan 
program, pelatihan karyawan, penyiapan dan uji 
coba sistem atau sistem yang diperbaiki untuk 
mengantikan sistem yang lama. 
 
4.1 Tampilan Program 
 
Gambar Halaman Login 
 
Gambar Halaman Utama 
 
5.1  Kesimpulan 
Sistem Informasi Penjualan Produk Minuman 
CocaCola di AMC cabang Pacitan ini 
mempermudah system kerja yang dijalankan oleh 
AMC cabang Pacitan yaitu kesalahan dalam 
penginputan data mulai dari harga produk atau 
barang sampai laporan penjualan produk dapat 
diminimalisir, mempercepat pencarian arsipdan 
penyajian laporan yang bias dilakukan dengan 
cepat dan tepat. 
 
5.2  Saran 
1. Sistem informasi penjualan yang dibuat 
penulis belum online, maka diharapkan 
untuk peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan sistem informasi 
penjualan yang bisa online sehingga 
pelayanan pembelian dan pemesanan 
produk akan lebih efektif. 
2. Bagi programmer yang ingin 
menyempurnakan program ini penulis 
menyarankan lebih memperketat 
system keamanan data demi 
kesempurnaan program. 
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